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ABSTRAKSI 

 

 

 

Sulistiyono. 2020, NIT: 531611206156 T. “Optimalisasi Perawatan 

Turbocharger Terhadap Proses Pembakaran Motor Induk MV. 

Spring Mas”. Skripsi. Program Diploma IV, Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nasri, M.T., 

M.Mar.E., Pembimbing II: Yustina Sapan, S.ST., M.M. 

 

        Turbocharger merupakan bagian utama dari motor diesel yang proses 

kerjanya digerakkan oleh gas buang hasil dari pembakaran motor diesel yang 

disalurkan melalui exhaust manifold dan berfungsi untuk memompa udara masuk 

ke dalam ruang silinder yang dapat digunakan untuk proses pembilasan dan 

pembakaran.  

        Permasalahan yang penulis ambil dengan menggunakan rumusan masalah 

faktor-faktor apakah yang menyebabkan  perawatan turbocharger belum optimal, 

dampak apakah yang diakibatkan jika perawatan turbocharger belum optimal, 

serta bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan perawatan 

turbocharger.  

      Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik fishbone 

analysis yaitu Method, Machine/Tool, Management, Mother Nature, Man, 

Material dan untuk pembahasan masalah dengan mengkategorikan ke dalam 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka dengan mengamati pada saat 

penulis melakukan kegiatan perawatan turbocharger motor induk di MV. Spring 

Mas. 

 

Kata kunci: Turbocharger, Motor induk, Optimalisasi perawatan, Fishbone 

Analys, USG. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Sulistiyono. 2020, NIT: 531611206156 T. "Optimization of Turbocharger 

Maintenance Against the Combustion Process of the main engine 

MV. Spring Mas". Thesis. Diploma IV Program, Technical Study, 

Merchant Marine Polythecnic of Semarang, Material Adviser (I): 

Nasri, M.T., M.Mar.E., Writing Adviser II: Yustina Sapan, S.ST., 

M.M. 

      Turbochargers are the main part of a diesel motor whose work process is 

driven by exhaust gases resulting from the combustion of a diesel motor that is 

channeled through the exhaust manifold and serves to pump air into the 

cylindrical chamber which can be used for flushing and combustion processes.         

The problems that the authors take by using the formulation of the problem of 

factors whether the turbocharger maintenance is not optimal, what impact is 

caused if the turbocharger maintenance is not optimal, and how efforts are made 

to optimize turbocharger maintenance.    

      The study uses descriptive qualitative methods with fishbone analysis 

techniques namely Method, Machine / Tool, Management, Mother Nature, Man, 

Material and for discussion of problems by categorizing into the USG method 

(Urgency, Seriousness, Growth). Data collection was carried out by means of 

observation, interviews, and literature study by observing when the authors 

conducted maintenance activities of the main motor turbocharger in MV. Spring 

Mas. 

Keywords: Turbocharger, Main Motor, maintenance optimization, Fishbone 

Analys, USG. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

      Dalam rangka memperlancar mobilitas barang, peranan alat transportasi 

laut sangatlah penting. Kapal sebagai alat transportasi laut berperan dalam 

melayani jasa pengangkutan barang dan penumpang dalam jumlah yang besar 

dari satu tempat ke tempat lainnya. Didalam melayani jasa transportasi laut, 

setiap kapal harus didukung dengan sebuah permesinan yang memadai dan 

memenuhi syarat kelaik lautan. Sekecil apapun masalah yang terjadi pada 

kapal dapat mengganggu kelancaran suatu kegiatan pengiriman barang 

maupun penumpang. Untuk itu, perusahaan pelayaran dituntut harus 

memiliki armada kapal laut yang dapat beroperasi dengan tangguh dan siap 

melayani jasa transportasi laut setiap saat.  Apabila suatu pengiriman barang 

maupun penumpang dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu, maka 

akan mendatangkan  keuntungan yang sangat besar bagi perusahaan 

pelayaran pemilik armada kapal tersebut. 

      Kelancaran kegiatan operasional sangat bergantng pada kondisi daripada 

kapal tersebut. Agar kapal dapat beroperasi dengan baik, tentunya peran 

motor diesel sebagai penggerak utama kapal sangatlah penting. Disamping 

berperan sebagai penggerak utama kapal, motor diesel juga berperan sebagai 

alat pembangkit listrik di atas kapal. Pemilihan motor diesel ini didasarkan 

atas kelebihan yang dimiliki, sehingga dianggap sangat memberikan 
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keuntungan bagi pemilik kapal dikarenakan biaya perawatan yang murah 

daripada penggunaan turbin uap. Keuntungan yang dapat diperoleh dari 

penggunaan motor diesel yaitu lebih efektif dan efisien yang mampu 

menciptakan daya besar dengan pemakaian bahan bakar lebih hemat, 

sehingga memungkinkan biaya operasional yang dikeluarkan oleh pemilik 

kapal lebih sedikit, serta kehandalan dari motor diesel yang mampu bekerja 

secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama. 

      Motor diesel adalah jenis mesin pembakaran dalam dimana proses 

pembakaran bahan bakar terjadi di dalam ruang silinder mesin itu sendiri. 

Proses terjadinya pembakaran di dalam ruang silinder dapat menentukan 

besarnya tenaga yang dihasilkan oleh motor diesel tersebut. Untuk 

memperoleh hasil pembakaran bahan bakar yang sempurna diperlukan 

adanya sistem peyupplai udara yang dapat bekerja secara maksimal. Untuk 

itu, adanya sistem supply udara sangatlah penting yang bertujuan untuk 

menyediakan ketersediaan udara yang cukup menuju ke dalam ruang silinder. 

Salah satu sistem yang berfungsi sebagai penyupplai udara dalam proses 

pembakaran di dalam ruang silinder adalah turbocharger. Dilihat dari letak 

turbocharger yang tidak terkait langsung dengan mesin penggerak utama, 

tetapi jika terjadi gangguan pada turbocharger akan berakibat langsung pada 

kinerja mesin penggerak utama tersebut. 

      Turbocharger adalah alat yang berfungsi untuk menghasilkan udara 

diatas satu atmosfer, dan bertujuan agar dalam proses pembakaran bahan 

bakar di dalam ruang silinder tersedia cukup oksigen sehingga akan terjadi 
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pembakaran yang sempurna. Prinsip kerja dari turbocharger yaitu dengan 

memanfaatkan gas buang hasil pembakaran di dalam ruang silinder sebagai 

tenaga untuk memampatkan udara hasil pembakaran sehingga dihasilkan 

tenaga yang besar.. Kemudian gas buang hasil pembakaran di dalam ruang 

silinder dibuang melalui exhaust manifold, maka secara otomatis akan 

memutar rotor pada turbine side sehingga blower side juga ikut berputar, 

yang kemudian menghisap udara bersih dari luar dengan cara memasukkan 

udara sebanyak-banyaknya ke dalam ruang silinder. Hal tersebut bertujuan 

agar pada saat awal langkah kompresi udara yang dipampatkan tadi memiliki 

tekanan yang lebih tinggi daripada tekanan udara dari luar. 

      Salah satu bukti kejadian yang pernah  penulis alami di MV. Spring Mas 

pada tanggal 2 Februari 2019 ketika melakukan pelayaran dari Surabaya ke 

Makassar yang lamanya kurang lebih dua hari satu malam. Pada saat 

pelayaran menempuh sehari perjalanan masing-masing silinder mengalami 

kenaikan temperatur gas buang dari semula temperatur normalnya 350-360°  

menjadi 410-420°. Sehingga masinis jaga pada saat itu, mengambil tindakan 

dengan menurunkan kecepatan putaran mesin dan tidak memungkinkan 

untuk stop engine. Setelah putaran mesin normal, lalu masinis jaga 

menganalisa penyebab naiknya temperatur gas buang. Kemudian masinis 

jaga coba mengganti filter kassa yang sudah kotor dengan yang bersih. 

Beberapa saat kemudian, temperatur gas buang masing-masing silinder 

perlahan-lahan mulai turun. Pada turbocharger perlu dilakukan perawatan 
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baik pada saat kapal diam/berhenti maupun berjalan, sehingga gangguan-

gangguan pada turbocharger yang berakibat langsung pada motor induk 

dapat diminimalkan. 

      Berdasarkan perbedaan teori dan keadaan yang pernah penulis alami 

selama di kapal, sehingga penulis tertarik untuk menuangkan masalah tentang 

pentingnya perawatan turbocharger terhadap pembakaran motor induk 

dengan mengangkat judul “OPTIMALISASI PERAWATAN 

TURBOCHARGER TERHADAP PROSES PEMBAKARAN MOTOR 

INDUK MV. SPRING MAS”. 

1.2.Perumusan Masalah 

      Berdasakan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh penulis 

diatas, maka terlebih dahulu kita tentukan pokok permasalahan yang terjadi. 

Selanjutnya kita rumuskan menjadi suatu perumusan masalah guna 

memudahkan dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Dalam hal ini, 

perumusan masalah disusun berupa pertanyaan seputar perawatan 

turbocharger yang menjadi dasar penulisan skripsi ini antara lain sebagai 

berikut: 

1.2.1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan  perawatan turbocharger 

belum optimal? 

1.2.2. Dampak apakah yang diakibatkan jika perawatan turbocharger belum 

optimal? 

1.2.3. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

perawatan turbocharger? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis di kapal MV. Spring Mas 

antara lain: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan perawatan 

turbocharger belum optimal. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak apakah yang terjadi jika perawatan 

turbocharger belum optimal. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya mengoptimalkan perawatan turbocharger. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat teoritis  

      Demikian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang perawatan turbocharger pada motor induk. 

1.4.2.  Manfaat praktis 

1.4.2.1. Bagi Pembaca 

      Bertambahnya ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

pengembangan pemikiran, serta wawasan tentang perawatan 

turbocharger pada motor induk. Yang dalam hal ini dituntut 

untuk menganalisa dan mengolah data sedetail mungkin yang 

dapat  diperoleh dari tempat penelitian. 

1.4.2.2. Bagi Institusi 

      Menambah pengetahuan bagi taruna yang akan 

melaksanakan praktik laut sehingga dengan adanya gambaran 
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tentang perawatan turbocharger, mereka akan lebih siap dan 

bisa mempersiapkannya sejak awal. Selain itu, dapat juga 

menambah pustaka di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

1.4.2.3. Bagi Perusahaan 

      Terjalinnya hubungan baik antara akademi dengan 

perusahaan pelayaran dan juga sebagai bahan pertimbangan 

bagi perusahaan pemilik kapal untuk menerapkan sistem yang 

sama dalam mengatasi masalah perawatan turbocharger yang 

terjadi di kapal tentunya dengan masalah yang sama. 

1.4.2.4. Bagi Penulis  

      Dalam penulisan skripsi ini bertujuan sebagai syarat 

kelulusan dan memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran di 

bidang Teknika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

1.5.Sistematika Penulisan 

      Dalam sistematika penulisan skripsi ini akan penulis uraikan secara 

singkat yang terdiri dari lima bab, agar dapat memberikan gambaran 

sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan yang berisi: 

 BAB I. PENDAHULUAN 

      Dalam bab ini penulis membahas tentang pendahuluan  yang berisi  latar 

belakang perawatan turbocharger, rumusan masalah turbocharger, tujuan 

penelitian turbocharger, manfaat penelitian turbocharger, sistematika 

penulisan. 
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BAB II. LANDASAN TEORI   

      Dalam bab ini penulis membahas tentang landasan teori turbocharger, 

yang berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian, definisi 

operasional. 

BAB III. METODE PENELITIAN  

      Dalam bab ini penulis akan membahas tentang metode penelitian yang 

dipakai. Berisi tentang metode penelitian, waktu/tempat penelitian, jenis data, 

metode pengumpulan data, teknik analisa data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

    Dalam bab ini penulis menyajikan hasil penelitian dan analisa data berisi 

tentang gambaran umum turbocharger yang diteliti dan analisis hasil 

penelitian. 

BAB V. PENUTUP  

      Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian turbocharger  

 

Gambar 2.1. Turbocharger 

      Turbocharger merupakan bagian utama dari motor diesel yang 

proses kerjanya digerakkan oleh gas buang hasil dari pembakaran 

motor diesel yang disalurkan melalui exhaust manifold dan berfungsi 

untuk memompa udara masuk ke dalam ruang silinder yang dapat 

digunakan untuk proses pembilasan dan pembakaran. Dibawah ini 

adalah pendapat dari beberapa ahli mengenai turbocharger: 

Menurut E. Karyanto (2000: 149), turbocharger merupakan 

bagian dari motor induk yang berfungsi sebagai pompa isap dan 

pompa tekan udara ke motor induk yang digunakan untuk pembilasan 

dan pembakaran yang sempurna dari motor induk tersebut. Dengan 

turbocharger ini diharapkan kenaikan daya mesin diesel dapat 
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mencapai 30-40% (Udara yang dihasilkan beratnya dapat bertambah 

besar sehingga bahan bakar akan terbakar habis, sehingga jumlah 

panas yang dihasilkan menjadi besar) dan untuk saat ini turbocharger 

yang ekonomis dan terpercaya dapat dimanfaatkan dan berkembang 

maju. 

Menurut Wiranto Arismunadar dan Koichi Tsuda (2004: 29), 

kerugian pembuangan cukup besar, oleh karena itu perlu ada usaha 

untuk menguranginya. Massa jenis udara menentukan massa bahan 

bakar yang dapat dibakar pada setiap langkah dalam silinder dan 

menentukan daya maksimal dari mesin. Jika massa udara dalam setiap 

langkah meningkat maka besar pula massa bahan bakar pada setiap 

silinder yang dapat di bakar. Mesin diesel dilengkapi dengan 

turbocharger yang diharapkan dapat meningkatkan daya keluaran 

mesin.  Turbocharger digerakkan oleh energi panas yang berasal dari 

gas buang, dari total energi panas di dalam bahan bakar dibuang 

bersamaan gas buang dengan kenaikan massa jenis udara. Cara untuk 

mengurangi kerugian buangan adalah dengan memasang 

turbocharger pada saluran gas buang. Dalam hal ini gas buang 

dimanfaatkan untuk menggerakan turbin gas yang menggerakan 

kompressor. Kompressor tersebut memompa udara masuk kedalam 

silinder sehingga menaikkan tekanan dan jumlah udara yang 

dimasukan kedalam silinder. Maka jumlah bahan bakar yang 

dimasukan ke dalam silinder dapat diperbanyak sehingga daya mesin 

dapat diperbesar. Dengan turbocharger tersebut, kira-kira 8 sampai 

10% dari jumlah kalor pembakaran bahan bakar dapat diselamatkan.  

2.1.2. Bagian-bagian dari turbocharger 

      Turbocharger adalah salah satu bagian dari motor induk yang 

memiliki bagian-bagian terpenting dan saling berhubungan. 

Berdasarkan prinsip kerjanya, turbocharger tersusun atas beberapa 

komponen utama yakni turbin, kompressor, dan sistem shaft. Selain 

itu, sebuah sistem turbocharger juga dilengkapi dengan berbagai 

komponen pendukung. Setiap bagian dari turbocharger itu sendiri 

memiliki fungsi dan kegunaan masing-masing. Dibawah ini 

merupakan bentuk konstruksi dari turbocharger disertai dengan 

bagian-bagian pendukungnya: 
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Gambar 2.2. Konstruksi turbocharger 

Keterangan: 

 Komponen utama: 

A. Seal plate   E.  Heat shield 

B. Compressor wheel F.  Turbine wheel 

C. Compressor housing G. Turbine housing 

D. Bearing housing  

 Komponen pendukung:      

1. Bearing   10. O-ring 

2. Bearing clips  11. Seal plate bolt 
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3. Thrust washer  12. Compressor housing bolt 

4. Thrust bearing  13. Compressor housing retainer 

5. Oil splash guard  14. Turbine seal 

6. Spacer    15. Turbine housing bolt 

7. Mating ring                   16. Turbine housing retainer 

8. Compressor seal           17. Compressor nut 

9. O-ring 

2.1.3. Prinsip kerja turbocharger 

 

Gambar 2.3. Prinsip kerja turbocharger 

      Prinsip kerja turbocharger yaitu udara dari luar dihisap oleh 

blower menuju ke intercooler untuk didinginkan supaya udara 
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sebelum masuk ke ruang silinder yang semula udara bertemperatur 

tinggi menjadi rendah, dari intercooler udara diteruskan melewati 

scaving air, lalu udara dibagikan ke masing-masing silinder sesuai 

firing order pembakaran. Udara yang masuk ke silider tersebut lalu 

dikompressikan dengan bahan bakar sehingga terjadi pembakaran dan 

kemudian hasil pembakaran (exhaust gas) dibuang melalui exhaust 

manifold, diteruskan menuju ke turbine, di turbine inilah gas buang 

ditendang keluar menuju ke cerobong. 

2.1.4. Sistem pengisian tekan turbocharger pada motor diesel 2 tak 

 Menurut Endrodi (2004: 24), yang dimaksud dengan pengisian 

tekan motor diesel yaitu dengan memasukkan udara sebanyak-

banyaknya ke dalam ruang silinder dengan tekanan lebih dari satu 

atmosfir. 

      Udara ini sangat dibutuhkan dalam proses pembakaran di dalam 

silinder mesin. Untuk itu, perlu adanya turbocharger untuk 

menyupplai udara tekan ke dalam ruang silinder. Selain dapat 

memenuhi kebutuhan udara, turbocharger juga dapat memperbesar 

daya mesin karena tekanan udara yang dihasilkan melebihi satu 

atmosfer.   

      Tujuan dari sistem pengisian tekan pada motor diesel tersebut 

yaitu agar dalam proses pembakaran bahan bakar di dalam ruang 

silinder tersedia cukup udara, sehingga terjadi proses pembakaran 
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yang sempurna dan bisa berdampak pada pemakaian bahan bakar tiap 

jam akan lebih efektif dan efisien.  

Dibandingkan dengan motor diesel tanpa menggunakan sistem 

pengisian tekan, maka motor diesel dengan menggunakan sistem 

pengisian tekan mempunyai kelebihan sebagai berikut:  

2.1.4.1. Tenaga motor diesel bertambah 15 – 40%. 

2.1.4.2. Pembakaran lebih sempurna, karena udara didinginkan di 

intercooler. 

2.1.4.3. Jumlah udara masuk silinder lebih banyak, sehingga tekanan 

udara masuk lebih tinggi dari pada tekana udara luar. 

2.1.4.4. Perbandingan kompresi kecil, karena tekanan awal 

kompressi lebih besar, sementara tekanan akhir kompressi 

tetap ( 35 – 40 kg / cm2 ). 

2.1.4.5. Rendemen thernis lebih besar, karena panas hasil 

pembakaran lebih banyak. 

2.1.4.6. Rendemen mekanis lebih besar. 

Sistem pengisian tekan pada turbocharger juga memilki beberapa 

kekurangan sebagai berikut:  

2.1.4.1. Konsumsi bahan bakar menjadi lebih boros. 

2.1.4.2. pelumasan silinder menjadi lebih boros.      

2.1.4.3. Harga beli motor diesel menjadi lebih mahal.   

2.1.4.4. Perawatannya menjadi lebih banyak. 

2.1.4.5. Waktu perawatan akan menjadi lebih lama.   



 

 

 

14 

2.1.4.6. Memerlukan keahlian yang ekstra pada waktu melakukan 

pekerjaan overhoul turbocharger.   

      Pada sistem pengisian dapat dibedakan menjadi dua sisi yaitu sisi 

gas buang dan sisi udara. Sisi gas buang terdapat dua sistem yaitu 

sistem denyut (pulse system) dan sistem tekanan rata (constant 

pressure system):  

2.1.4.1. Sistem denyut (Pulse System). 

         Sistem denyut merupakan gas buang dialirkan langsung 

ke turbin melalui pipa – pipa gas yang pendek, sehingga 

energi kinetis dari denyutan gas yang keluar dari silinder 

dimanfaatkan di dalam turbin, sehingga dapat dihasilkan 

lebih banyak udara didalam blowernya.. Diameter dari pipa 

gas buang yang tidak besar, sehingga tekanan gas buang 

yang keluar dari tiap-tiap silinder tidak mengalami 

penurunan. Hal ini akan mengakibatkan putaran roda sudu-

sudu turbin gas buang sehingga menjadi sangat tinggi dan 

putaran udara blower juga tinggi. Udara yang dihasilkan 

cukup banyak untuk membantu proses pembakaran bahan 

bakar di dalam ruang silinder sehingga pembakaran bahan 

bakar sempurna dan daya motor diesel lebih optimal.   

2.1.4.2. Sistem tekanan rata (Constant Pressure System). 

      Sistem ini menggunakan gas receiver artinya gas yang 

keluar dari masing – masing silinder dikumpulkan di gas 
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receiver, dimana gas buang dari semua silinder dialirkan ke 

gas receiver. Bila supply gas yang memutar turbin sedikit, 

mengakibatkan putaran poros turbin berkurang, dan putaran 

blower juga berkurang, sehingga supply udara oleh blower 

berkurang dan pembakaran tidak sempurna.    

2.1.5. Sistem pelumasan turbocharger  

      Tujuan dari sistem pelumasan adalah untuk mengatasi terjadinya 

gesekan, maka minyak pelumas harus dapat membuat lapisan diantara 

dua permukaan yang berbeda gerakannya (Sukoco &Arifin, 2013: 

136).  

      Berdasarkan tujuan dari sistem pelumasan berdasarkan prinsip 

kerja turbocharger, maka perlu adanya sistem pelumasan yang dapat 

bersirkulasi dengan baik. Turbocharger melumasi full-floating 

bearing di dalam center housing, oli mesin disalurkan dari oil inlet 

pipe dan disirkulasikan di antara bearing-bearing. Setelah melumasi 

bearing-bearing, oli ini mengalir melalui oil outlet pipe dan kembali 

ke curter. Kelangsungan penyediaan minyak untuk bantalan 

turbocharger dan kapasitas harus sedemikian rupa sehingga bantalan 

tidak akan rusak. 

      Dalam sistem pelumasannya terdapat dua metode yaitu metode 

pertama dengan memanfaatkan pelumasan yang ada pada sistem 

motor diesel. Minyak pelumas dipompa menuju ke bearing, kemudian 
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mengalir kembali menuju sistem motor diesel. Metode kedua hanya 

digunakan khusus terhadap pelumasan bearing. 

2.1.6. Sistem Pendinginan 

       Turbocharger didinginkan oleh air tawar pendingin dari pompa 

air tawar mesin induk. Air pendingin dari cooler dihisap oleh pompa 

air tawar mesin induk lalu diteruskan ke pipa yang sebagian besar 

mengalir ke jacket cooling motor induk, dan juga ke turbocharger 

untuk mendinginkan turbocharger. Kemudian dari turbocharger 

diteruskan ke pipa keluaran pendingin mesin induk selanjutnya 

menuju ke cooler kembali untuk didinginkan 

2.1.7. Perawatan turbocharger   

      Menurut Coder (1988: 23), perawatan adalah suatu kombinasi dari 

tindakan yang perlu dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam 

atau untuk memperbaikinya sampai kondisi yang bisa diterima. Untuk 

menjaga perangkat turbocharger pada motor induk agar selalu 

bekerja optimal, dibutuhkan perawatan, seperti berikut ini: 

2.1.7.1. Melakukan pengecekan pada minyak lumas turbocharger. 

      Minyak lumas yang berperan sangat penting terhadap 

turbocharger sangat perlu dilakukan pengecekan maupun 

pergantian secara rutin mengingat turbocharger mempunyai 

putaran poros yang tinggi. Pengecekan dilakukan dengan cara 
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melihat pada gelas duga yang ada pada bagian tertentu dari 

turbocharger. 

2.1.7.2. Perawatan turbin dan kompressor side. 

      Perawatan turbin dilakukan pada saat kondisi fisik turbin, 

sudu-sudu yang mengalami dorongan dari gas buang mesin 

induk harus di pastikan dalam kondisi baik, serta 

pembersihan kerak kotoran dari gas buang yang menempel 

pada sudu-sudu turbin di bersihkan. 

      Perawatan compressor side dilakukan dengan cara 

membersihkan pada sudu-sudu compressor wheel dari 

kotoran-kotoran yang lolos dari filter dan terhisap masuk ke 

dalam kompressor lalu menempel ke sudu-sudu tersebut. 

Pembersihan ini dilakukan dengan menggunakan air sabun, 

atau sebaiknya jua dapat dilakukan dengan menggunakan 

cairan chemical cleaner jika kotoran sudah mengerak. 

Pengecekan juga dilakukan pada kondisi fisik dari 

kompressor, memastikan dalam kondisi baik pada sudu-sudu 

kompressor tersebut. 

2.1.7.3. Bersihkan filter udara. 

      Filter udara juga menjadi komponen penting dalam 

sistem turbocharger. Sehingga dibersihkan secara rutin filter 

udara mesin induk. Kalau perlu, ganti filter jika sudah tak 
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layak. Jika filter udara tersumbat maka aliran udara yang 

masuk ke ruang pembakaran akan terhambat. 

2.1.7.4. Perawatan intercooler. 

      Menghilangkan debu, deposit karbon dan kotoran lainya 

dengan bantuan udara tekan, lalu merendam intercooler 

kedalam kimia pembersih (chemical cleaner) dan dipanasi 

hingga ± 70ºC, di diamkan dalam kondisi ini sekitar 12-16 

jam setelah itu bersihkan dengan air tawar dengan cara 

menyemprotkan sampai semua kotoran hilang. Setelah itu 

semprotkan udara terkompresi untuk menghilangkan partikel 

air dari intercooler dan keringkan. 

2.2. Definisi Operasional 

Mengingat pentingnya peran turbocharger pada motor diesel, untuk 

menunjang kelancaran kegiatan operasional kapal. Sehingga menimbulkan 

rasa keingintahuan bagi pembaca untuk mempelajarinya, maka dibawah ini 

dijelaskan pengertian mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan 

turbocharger: 

2.2.1. Oil deflector 

Adalah bagian inner part yang terpasang pada sisi depan dan 

belakang dari bearing , yang berfungsi sebagai seal atau perapat agar 

pelumas tidak terjadi cross air saat pelumasan pada bearing 

beroperasi. 
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2.2.2. Shaft bearing 

Adalah bagian inner part utama dari turbin yang berfungsi sebagai 

daya lincir untuk shaft turbin. 

2.2.3. thrust bearing 

Adalah bagian bearing turbin yang berfungsi untuk menahan gaya 

axial saat turbin beroperasi. 

2.2.4. Rotor 

Adalah bagian terpenting dari kontruksi turbin yang berputar, dimana 

berfungsi sebagai pengikat sudu–sudu turbin. 

2.2.5. Compressor wheel 

Adalah kumpulan dari rangkaian sudu-sudu jalan yang terangkai 

pada shaft rotor dan diikat dengan shroud, dikunci dengan cougkling 

dan dibuat per segment sesuai design pabrikan. 

2.2.6. Diffuser 

Adalah bagian turbocharger yang berfungsi untuk menjaga putaran 

rotor. 

2.2.7. Washer 

Adalah bagian turbocharger yang berfungsi untuk mencegah 

rusaknya permukaan benda. 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

      Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan kerangka pikir untuk 

memaparkan secara kronologis disetiap penyelesaian pokok permasalahan 
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saat melakukan penelitian, yaitu didalam skripsi ini penulis mengambil judul 

“OPTIMALISASI PERAWATAN TURBOCHARGER TERHADAP 

PROSES PEMBAKARAN MOTOR INDUK MV. SPRING MAS”. 

Meninjau dari teori yang telah diuraikan diatas,  dapat kita ketahui bahwa 

peran dari turbocharger pada motor diesel sangatlah penting. Turbocharger 

yang berfungsi sebagai suatu alat pengisian tekan dengan cara memasukan 

udara sebanyak-banyaknya ke dalam ruang silinder dengan tekanan lebih 

dari satu atmosfer, agar dalam proses pembakaran bahan bakar di dalam 

ruang silinder tersedia cukup oksigen, sehingga terjadi pembakaran yang 

sempurna dan akan berdampak pada tenaga yang dihasilkan motor diesel 

tersebut. Pada dasarnya yang menyebabkan timbulnya gangguan pada 

turbocharger adalah kurang optimalnya perawatan yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat mencari suatu pemecahan masalah dan 

seharusnya dapat dikurangi bahkan dicegah dengan mengoptimalkan 

perawatan turbocharger dengan tepat, sehingga pengoperasian kapal tidak 

terganggu dan bisa berjalan dengan lancar. Berikut bagian kerangka pikir 

optimalisasi perawatan turbocharger yang penulis susun sebagai berikut: 
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Gambar 2.4. Kerangka pikir
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan menemukan pokok 

permasalahan yang mengakibatkan perawatan turbocharger motor induk 

belum optimal di MV. Spring Mas, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1. Faktor utama penyebab permasalahan tersebut adalah umur 

turbocharger yang sudah lama atau tua, kelelahan bahan komponen 

turbocharger dan kurangnya pemahaman prosedur perawatan pada 

manual book. 

5.1.2. Dampak yang terjadi jika permasalahan tersebut belum optimal 

adalah dapat menyebabkan tenaga mesin yang dihasilkan dari proses 

pembakaran menjadi kurang sempurna akibat perawatan yang belum 

optimal, karena jumlah udara pembakaran yang masuk ke ruang 

silinder sedikit, sehingga energi panas yang diubah menjadi energi 

mekanik juga berkurang dan juga akan memicu kerusakan sistem 

dari turbocharger itu sendiri. 

5.1.3. Upaya yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan permasalahan 

tersebut adalah dengan melakukan pergantian total 1 set terhadap 

bagian turbocharger atau bisa juga mengganti komponen 

turbocharger yang sudah melebihi batas jam kerja dengan yang 

original, bagian yang sudah mengalami kerusakan dengan yang baru 
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serta melakukan pelatihan dan pengawasan terhadap seorang 

engineer di kapal dari pihak perusahaan agar kesalahan dalam 

perawatan dikemudian dapat dihindari. 

5.2. Saran 

    Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada KKM atau masinis 

yang ada di kapal dan juga untuk perusahaan sebagai pemilik kapal agar 

perawatan turbocharger motor induk menjadi lebih optimal adalah sebagai 

berikut: 

5.2.1. Mengingat banyaknya faktor penyebab belum optimalnya perawatan 

turbocharger, sebagai seorang KKM harus selalu senantiasa 

memperhatikan baik kondisi crew, kondisi buku panduan perawatan 

turbocharger, kondisi permesinan turbocharger, kondisi suku 

cadang dan peralatan. Selalu mengingatkan kepada masinis untuk 

melakukan perawatan terjadwal sesuai jam kerja dengan 

memperhatikan prosedur perawatan sesuai SOP yang sudah 

ditentukan pada manual book. 

5.2.2. Mengingat dampak yang begitu besar akibat belum optimalnya 

perawatan turbocharger terhadap proses pembakaran motor induk, 

sebaiknya perusahaan harus tanggap terhadap permasalaham yang 

dialami di atas kapal, baik tanggap terhadap kondisi umur 

permesinan kapal, permintaan masinis di kapal dari segi suku 

cadang maupun alat-alat penunjang kegiatan pekerjaan dan juga 

tanggap terhadap kondisi dari masing-masing crew kapal, karena 

masalah ini menyangkut kelancaran operasional kapal. 
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5.2.3. Untuk menjaga agar perawatan turbocharger agar selalu optimal, 

sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan sebaiknya KKM selalu 

mengadakan diskusi di kamar mesin untuk membahas pentingnya 

melakukan perawatan turbocharger sesuai dengan manual book, 

melaksanakan jadwal perawatan sesuai planned maintenance system 

(PMS), serta mengevaluasi setiap pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
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LAMPIRAN 1 

GAMBAR 

Gambar: Turbocharger MV. Spring Mas 

 

Gambar: Overhoul Turbocharger 
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Gambar: Cleaning Turbocharger 
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LAMPIRAN 2 

WAWANCARA 

1. Daftar Responden 

 Responden 1 : Chief engineer 

 Responden 2 : First engineer 

2. Hasil Wawancara 

      Wawancara terhadap engineer MV. Spring Mas penulis lakukan saat 

melaksanakan praktek laut pada periode Agustus 2018 sampai dengan 

Agustus 2019. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya: 

 Responden 1 

Nama : Ammirudin 

Jabatan : Chief engineer 

Tanggal wawancara : 20 Maret 2019 

Cadet        : “Selamat pagi chief, izin mau menanyakan tentang 

masalah perawatan turbocharger. Permasalahan apa 

sajakah yang terjadi sehingga menyebabkan 

perawatan turbocharger belum optimal chief ?” 

Chief engineer     : “Permasalahan yang berkaitan dengan perawatan 

turbocharger yang belum optimal adalah kelalaian 

dalam bekerja, kelelahan dalam bekerja, peralatan 

pendukung turbocharger yang kurang memadai, umur 

turbocharger yang sudah lama atau tua, kelelahan 

bahan komponen turbocharger, penggunaan / 

penggantian dengan suku-suku cadang turbocharger 

yang tidak asli, kurangnya pemahaman prosedur 

perawatan pada manual book, tidak terlaksananya 

Plain Maintenance System (PMS), perawatan 

dilakukan tidak tepat waktu.Instruksi - instruksi 

perawatan (service letters) tidak ada lagi di kapal, 

kurangnya kontrol dari perusahaan, biaya administrasi 

perawatan rendah, udara sekitar kotor, dan air laut 

yang kotor. Menurut kamu, di antara permasalahan 

yang saya sebutkan tadi, manakah yang paling 

dominan cadet?” 

Cadet        : “Kalau menurut saya, penyebab perawatan 

turbocharger belum optimal akibat kelelahan bahan 

komponen turbocharger, umur turbocharger sudah 

lama atau tua,  dan kurangnya pemahaman prosedur 

perawatan sesuai mannual book yang merupakan 
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masalah yang paling serius di antara yang lainnya. 

Apakah benar chief?” 

Chief engineer     : “Ya, benar sekali cadet. Saya sependapat denganmu, 

tetapi permasalahan yang paling serius dihadapi 

adalah akibat kelelahan crew engine dalam bekerja 

dan hal ini segera mugkin harus diatasi dengan 

melakukan istirahat yang cukup det.  

Cadet        : “Lantas, hal apa saja menyebabkan perawatan 

turbocharger belum optimal chief?” 

Chief engineer     : “Banyak faktor yang menyebapkan perawatan 

turbocharger belum optimal antara lain semua faktor 

yang kita sebutkan tadi cadet.” 

Cadet        : “Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat perawatan 

turbocharger belum optimal chief ?” 

Chief engineer     : “Dampak yang ditimbulkan diantaranya adalah tidak 

sempurnanya proses pembakaran motor induk, 

menyebabkan pada kenaikan suhu udara bilas, 

turunnya tekanan udara bilas, kenaikan suhu gas 

buang, serta mampu menimbulkan surging.” 

Cadet        : “Dan selanjutnya chief, menurut anda bagaimana cara 

untuk mengoptimalkan perawatan turbocharger chief 

?” 

Chief engineer : “Dengan mengganti komponen turbocharger dengan 

yang baru, meminta kepada pihak perusahaan untuk 

dikirim suku cadang yang asli dan peralatan 

pendukung kegiatan pekerjaan perawatan, membuat 

jadwal perawatan dan meningkatkan profesionalitas 

pengalaman kerja dari masing-masing ABK, 

melakukan diskusi untuk sharing pengalaman agar 

masalah dapat terselesaikan.” 

Cadet        : “Siap chief, jawaban-jawaban anda tadi sangat 

membantu. Semoga saya bisa menyerap ilmu yang 

chief berikan. Terimakasih atas semua penjelasan dan 

kesempatan ini.” 

Chief engineer     : “Ya, semoga ilmu tadi bisa bermanfaat. Jika kamu 

masih punya pertanyaan lain, jangan ragu untuk 

bertanya pada saya. Kamu juga bisa bertanya pada 

engineer lainnya untuk mendapatkan cara penanganan 

terhadap masalah ini.” 
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 Responden 2 

Nama : Samuel  

Jabatan : First engineer 

Tanggal wawancara : 19 Maret 2019 

Cadet        : “Izin bertanya bass.” 

First engineer : “Ya, bagaimana cadet?” 

Cadet        : “Mengenai perawatan turbocharger dan apa saja 

faktor penyebab perawatan turbocharger belum 

optimal bass?” 

First engineer : “kelalaian dalam bekerja, kelelahan dalam bekerja, 

peralatan pendukung turbocharger yang kurang 

memadai, kelelahan bahan komponen turbocharger, 

penggunaan / penggantian dengan suku-suku cadang 

turbocharger yang tidak asli, kurangnya pemahaman 

prosedur perawatan pada mannual book, tidak 

terlaksananya Plain Maintenance System (PMS), 

perawatan dilakukan tidak tepat waktu.Instruksi - 

instruksi perawatan (service letters) tidak ada lagi di 

kapal, udara sekitar kotor. 

Cadet        : “Untuk dampak yang ditimbulkan dari perawatan 

turbocharger yang belum optimal apa bass?” 

First engineer : “Dampak yang ditimbulkan diantaranya adalah tidak 

sempurnanya proses pembakaran motor induk, 

menyebabkan pada kenaikan suhu udara bilas, 

turunnya tekanan udara bilas, kenaikan suhu gas 

buang, serta mampu menimbulkan surging.” 

Cadet        : “Lalu bagaimana upaya untuk mengoptimalkan 

perawatan turbocharger bass?” 

First engineer : “Yang paling utama menurut saya adalah dengan 

mengganti komponen turbocharger dengan yang 

baru, meminta kepada pihak perusahaan untuk dikirim 

suku cadang yang asli dan peralatan pendukung 

kegiatan pekerjaan perawatan, membuat jadwal 

perawatan dan meningkatkan profesionalitas 

pengalaman kerja dari masing-masing ABK, 

melakukan diskusi untuk sharing pengalaman agar 

masalah dapat terselesaikan.” 

                  Cadet        : “Siap bass, terimakasih atas semua penjelasannya .”  

 

  Mengetahui, 

Chief Engineer 

 
 

 

    Amirrudin
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 4 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 5 

 

RIWAYAT HIDUP  

 

Nama : SULISTIYONO 

Tempat & Tanggal Lahir : Pati, 19 Maret 1998 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama :  Islam 

Alamat Asal :  Desa Ketip RT 03 RW 02, 

Kec. Juwana, Kab. Pati, 

Jateng 

No. Telp : 089509913524 

Email : sulistiyono1998@gmail.com 

Nama Orang Tua 

1. Ayah : Sunardi 

 Pekerjaan  : Buruh Tani 

 Alamat  :  Desa Ketip RT 03 RW 02, Kec. Juwana, Kab. Pati, 

Jateng 

2. Ibu :  Sulasih 

 Pekerjaan  : Buruh Tani 

 Alamat : Desa Ketip RT 03 RW 02, Kec. Juwana, Kab. Pati, 

Jateng 

Pendidikan Formal 

 Sekolah Dasar :  SDN Ketip ( lulus 2010) 

 SLTP:  : SMPN 1 Jakenan (lulus 2013) 

 SLTA : SMK BTB Juwana (lulus 2016) 

 Perguruan Tinggi : PIP SEMARANG 

Pengalaman Praktek Laut : MV. Spring Mas dan MV. Samudera Mas 

 


